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ABSTRAK 

 

Identitas secara umum dipahami sebagai karakteristik penanda diri yang menjadi 

pembeda dengan individu atau kelompok lain. Dalam perspektif antropologi, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Clifford Geertz, identitas terbentuk melalui 

sistem simbol yang diinterpretasikan dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, 

identitas bersifat dinamis dan senantiasa mengalami perubahan sesuai dengan 

keadaan yang ada. Pergeseran identitas dapat ditemukan dalam berbagai kasus, 

seperti perubahan identitas etnis dalam masyarakat urban, transformasi identitas 

pekerja migran, hingga komodifikasi identitas dalam industri pariwisata, kuliner, 

dan lain sebagainya. Seperti yang terjadi pada pergeseran identitas pegawai Warung 

Tegal (warteg) Kharisma Bahari di Tembalang dan Banyumanik, yang mana 

identitas kedaerahan yang semula melekat kuat mengalami perubahan dan menjadi 

lebih fleksibel. Warteg Kharisma Bahari tidak lagi menjadi identitas kedaerahan, 

namun telah bergeser maknanya menjadi komoditas untuk menghasilkan uang. 

Pegawai warteg yang dahulu diharuskan berasal dari Tegal, kini dapat berasal dari 

mana saja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pergeseran identitas pegawai Warteg Kharisma Bahari di Tembalang dan 

Banyumanik dapat terjadi serta bagaimana cara pegawai menghadapi pergeseran 

identitas tersebut, dengan menggunakan teori interpretivisme simbolik dari Clifford 

Geertz dan identity vs role confusion dari Erik H. Erikson. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografis dan teknik purposive sampling 

untuk menentukan informan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

komodifikasi pada Warteg Kharisma Bahari di Tembalang dan Banyumanik. 

Makna ‘Tegal’ pada warteg tidak lagi menunjukkan identitas kedaerahan, namun 

bergeser menjadi komoditas yang dapat dijual untuk menghasilkan uang. 

Kata kunci: Warteg, Tegal, pegawai, identitas, komodifikasi. 
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ABSTRACT 

 

Identity is generally understood as characteristic that distinguishes individual or 

group from others. In anthropological perspective, as explained by Clifford Geertz, 

identity is formed through system of symbols that are interpreted in social life. 

Therefore, identity is dynamic and continuously changes according to existing 

circumstances. Identity shifts can be found in various cases, such as ethnic identity 

changes in urban society, transformation of migrant workers identity, and 

commodification of identity in the tourism industries, culinary industries, and so 

on. A similar phenomenon can be observed among the employees of Warung Tegal 

(Warteg) Kharisma Bahari in Tembalang and Banyumanik, where the regional 

identity that was once strongly attached to the business has become more flexible. 

Warteg Kharisma Bahari is no longer merely a representation of regional identity, 

instead, its meaning has shifted into commodity used to generate profit. Employees 

who were previously expected to come from Tegal, can now originate from various 

regions. The purpose of this research is to find out how the shift in identity of 

Warteg Kharisma Bahari employees in Tembalang and Banyumanik can occur and 

how employees deal with this identity shift, using Clifford Geertz’s theory of 

symbolic interpretivism and Erik H. Erikson’s theory of identity vs role confusion. 

This research is a qualitative research with ethnographic approach and purposive 

sampling technique to determine informants. The data collection methods are 

observation and in-depth interview. The result of the research shows 

commodification of Warteg Kharisma Bahari in Tembalang and Banyumanik. The 

meaning of ‘Tegal’ in warteg is no longer shows the regional identity of Tegal 

people, but has shifted into a marketable commodity that can be utilized to generate 

economic profit. 

Keywords: Warteg, Tegal, employee, identity, commodification.
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